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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Perbedaan tumbuh kembang pada fungsi kognitif anak sebelum dan setelah 

diberikan permainan maze yaitu ditinjau dari nilai rerata sebelum diberi 

permainan maze yaitu 58,28 dan setelah diberi permainan maze didapatkan 

rerata dengan nilai 93,50. Ditinjau dari frekuensi anak dengan kriteria baik 

berjumlah 3 (21,4%) responden saat pretest, setelah diberikan permainan 

maze yaitu anak dengan kriteria baik berjumlah 13 (92,9%). hal ini 

menunjukkan permainan maze dapat meningkatkan fungsi kognitif anak 

prasekolah di TK Pembina K.H Dewantara. 

2. Ada pengaruh permainan maze terhadap tumbuh kembang khususnya fungsi 

kognitif setelah diberikan permainan maze pada anak prasekolah di TK 

Pembina K.H Dewantara Kota Gorontalo, dengan  nilai signifikan P value 

sebesar 0.000 α(< 0.05). 

5.2 Saran  

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan kepada guru untuk menyadari bahwa pentingnya permainan maze 

diterapkan pada sekolah untuk meningkatkan perkembangan fungsi kognitif 

anak prasekolah  
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2. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat memperkenalkan permainan maze dalam materi kuliah 

keperawatan anak untuk membantu tumbuh kembang anak prasekolah. 

3. Bagi Peneliti Selajutnya 

 Diharapkan untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian tentang pengaruh 

permainan maze terhadap perkembangan motorik anak. 
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